BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan Self-

Compassion dengan Psychological well-being pada santri Pondok Pesantren

Sabihisma Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Kategori self-compassion pada santri pondok pesantren sabihisma padang
mayoritas berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 87 santri (82,86%),
dengan 16 santri (15,24%) termasuk dalam kategori tinggi, dan 2 santri
(1,90%) berada pada kategori rendah. Artinya, sebagian besar santri
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam bersikap penuh kasih
terhadap diri sendiri, menerima kekurangan, serta memahami kegagalan
sebagai bagian wajar dari kehidupan. Namun, masih terdapat sejumlah
kecil santri dengan self-compassion rendah yang cenderung lebih kritis
terhadap diri sendiri dan kurang mampu mengelola emosi negatif secara
sehat. Kondisi ini menunjukkan perlunya program pembinaan karakter dan
pelatihan regulasi emosi untuk membantu meningkatkan self-compassion

di kalangan santri.

2. Kategori psychological well-being santri juga mayoritas berada pada

kategori sedang, yakni 89 santri (84,76%), dengan 16 santri (15,24%)
dalam kategori tinggi dan tidak ada santri yang berada pada kategori
rendah. Hal ini menandakan bahwa santri umumnya merasa cukup

mampu menerima diri sendiri, menjalin hubungan positif dengan orang



lain, memiliki kemandirian, serta tujuan hidup yang jelas. Meski
demikian, belum banyak yang mencapai kesejahteraan psikologis
optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program yang fokus
pada peningkatan penerimaan diri, penguasaan keterampilan sosial, dan
pencapaian tujuan hidup agar kesejahteraan psikologis santri dapat
meningkat lebih optimal.

3. Hasil uji analisis hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara self-compassion dan psychological well-being
dengan koefisien korelasi pearson r = 0,579 (p = 0,000 < 0,05). Artinya,
terdapat hubungan nyata secara statistik antara kedua variabel tersebut.
Semakin tinggi tingkat self-compassion santri, semakin tinggi pula
psychological well-being yang mereka rasakan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembinaan sikap welas diri di lingkungan pesantren dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis
santri.

B. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat
diajukan untuk berbagai pihak terkait agar manfaat penelitian dapat
dioptimalkan. saran dalam penelitian ini adalah
1. Bagi Pondok Pesantren
Pihak pesantren diharapkan mengintegrasikan pelatihan self-
compassion dalam kurikulum pembinaan santri, misalnya melalui kegiatan

rutin pengajian tematik atau workshop ketrampilan hidup. Pengurus dan



pembina pesantren dapat menyediakan fasilitas pendukung, seperti ruang
konseling atau kelompok support, untuk membantu santri menerapkan
konsep self-compassion. Dengan demikian, pesantren tidak hanya fokus
pada aspek akademik dan keagamaan, tetapi juga membangun Psychological
well-being santri secara menyeluruh.
Bagi Santri

santri diharapkan mempraktikkan latihan self-compassion dalam
rutinitas harian, seperti refleksi diri, dzikir, atau jurnal syukur, guna
meningkatkan psychological well-being. para santri juga dianjurkan untuk
membentuk kelompok diskusi atau mentoring teman sebaya untuk saling
mendukung dan berbagi pengalaman dalam menghadapi tekanan akademik.
dengan pemahaman yang lebih baik mengenai self-compassion, santri dapat
lebih tangguh dan percaya diri dalam menjalani kehidupan pesantren.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti ~ selanjutnya disarankan untuk memperdalam aspek
intervensi Self-compassion, misalnya dengan merancang modul pelatihan
atau lokakarya yang terstruktur. Pengalaman dari penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam memilih instrumen yang valid dan reliabel serta
teknik sampling yang lebih beragam. Selain itu, peneliti dapat
mengeksplorasi faktor moderasi seperti dukungan sosial atau aktivitas
keagamaan yang mungkin memperkuat hubungan Self-Compassion dan

Psychological well-being.
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